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INTISARI 

 

Keterampilan pemecahan masalah perlu diajarkan dan diterapkan dalam 

pembelajaran karena hal tersebut sangat penting bagi peserta didik dalam 

menyelesaiakan sebuah masalah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan 

suatu cara atau jalan keluar peserta didik dalam menyelesaikan suatu 

permasalahan sehingga dapat merencanakan atau menentukan strategi yang tepat 

dalam menyelesaiakan masalah pembelajaran dalam fisika untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. Penelitian ini bertujuan untuk 1). Mengembangkan 

lembar kerja peserta didik berbasis pemecahan masalah untuk peserta didik kelas 

XI tingkat SMA/MA pada materi gelombang cahaya, 2). Mengetahui kualitas 

dari lembar kerja peserta didik berbasis pemecahan masalah pada materi 

gelombang cahaya, serta 3). Mengetahui respon dari peserta didik terhadap 

lembar kerja peserta didik berbasis pemecahan masalah yang sudah 

dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan atau Research and 

Development (R&D) menggunakan 4D Model yang dikembangkan oleh 

Thiagarajan. Prosedur penelitian ini meliputi 4 langkah yaitu Define, Design, 

Develop, dan Dissminate. Penelitian ini dilakukan sampai tahap Develop yang 

dibatasi pada uji coba terbatas. Instrumen penelitian berupa lembar validasi, 

lembar penilaian, dan lembar angket respon peserta didik. Penilaian kualitas 

LKPD fisika menggunakan skala Likert dengan skala 4 dan respon peserta didik 

menggunakan skala Guttman telah berhasil dilakukan. 

Hasil penelitian berupa LKPD fisika yang dikembangkan berbasis 

pemecahan masalah pada materi gelombang cahaya. Kualitas LKPD fisika 

berbasis pemecahan masalah berdasarkan penilaian ahli media, ahli materi, dan 

guru fisika memperoleh kategori Sangat Baik (SB) dengan rerata skor 3,36, 

3,83, dan 3,50. Respon peserta didik terhadap LKPD pada uji terbatas 

memperoleh kategori Setuju (S) dengan rerata skor 0,94. Pada uji coba terbatas 

hasil yang diperoleh yaitu penggunaan LKPD dapat membantu peserta didik 

lebih mudah dalam memahami materi gelombang cahaya dan LKPD membantu 

peserta didik belajar secara mandiri.  

 

Kata Kunci: Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pemecahan masalah, dan 

Gelombang Cahaya. 
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ABSTRACT 

Problem solving skilss need to be taught and applied in learning because 

it is very important for students in completing a problem. Solving ability the 

problem is a way or way out for students in solve a problem so that you can plan 

or determine the right strategy in solving learning problems in physics to 

achieve the desired. This study aims to 1). Develop problem solving-based 

student worksheets for class XI high school / MA level students on light wave 

material, 2). To find out the quality of problem solving-based student worksheets 

on light wave material., and 3). Knowing the response of students to student 

worksheets based on problem solving that have been developed. 

This research is a research development or Research and Development 

(R&D) using the 4D Model developed by Thiagarajan.  This research procedure 

includes 4 steps, namely Define, Design, Develop, and Dissminate.  This 

research was carried out until the Develop stage which was limited to limited 

trials.  The research instruments were validation sheets, assessment sheets, and 

student response sheets.  Assessment of the quality of the physics student 

worksheet using a Likert scale with a scale of 4 and the response of students' 

responses using the Guttman scale have been successful. 

The results of the research were in the form of a physics student 

worksheet developed based on problem solving on light wave material.  The 

quality of problem-solving based physics LKPD based on the assessment of 

media experts, material experts, and physics teachers obtained the Very Good 

(SB) category with a mean score of 3.36, 3.83, and 3.50.  Students' responses to 

LKPD on the limited test obtained the Agree (S) category with an average score 

of 0.94. In the response of students in limited trials the results obtained, namely 

the use of LKPD can help students more easily understand the material of light 

waves and LKPD helps studentas learn independently. 

 

Keywords: Student Worksheet (LKPD), problem solving, and light waves 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran merupakan serangkaian kegiatan dalam proses interaksi 

peserta didik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
1
 Pembelajaran 

merupakan serangkaian kegiatan yang melibatkan informasi dan lingkungan yang 

disusun secara terencana untuk memudahkan peserta didik dalam belajar. 

Lingkungan yang dimaksud tidak hanya berupa tempat, tetapi juga metode, media, 

dan perkembangan intelek.
2
 Menurut Purwanto belajar adalah usaha peserta didik 

menimbulkan perubahan perilaku dalam dirinya sesuai dengan tujuan 

pembelajaran
3
. Belajar adalah berubah dalam hal ini yang dimaksudkan belajar 

berati usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan 

pada individu-individu yang belajar.
4
 Hamiyah menyatakan bahwa belajar adalah 

suatu proses perubahan atau pribadi seseorang berdasarkan pengalamannya 

berinterkasi dengan lingkungannya yang ditunjukkan dalam berbagai bentuk 

seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku, 

keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada 

pada individu yang belajar.
5
 Proses belajar seorang dapat diperoleh dari 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang lebih baik untuk meningkatkan 

                                                           
1
 Pemerintah Indonesia, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem  Pendidikan Nasional, 

(Jakarta : Sekretariat Negara, 2003),  hlm.No.78. 
2
 Jamil Suprihatiningrum, Strategi Pembelajaran Teori dan Aplikasi, (Yogyakarta: AR-Ruzz Media, 

2013), hlm.75. 
3
 Purwanto, Evaluasi hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), hlm. 66. 

4
 A. M Sardiman, . Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 216), hlm.21. 

5
 Nur Hamiyah dan Mohammad Jauhar, Strategi Belajar Mengajar di Kelas, (Jakarta: Prestasi 

Pustakarya, 2014), hlm.4. 
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kemampuan atau kompetensi personal.
6
 Jadi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

yang dilakukan oleh guru yang terprogram dan sistematis dimana guru 

berinterkasi dengan peserta didik dengan menggunakan sumber belajar. Belajar 

merupakan suatu proses perubahan di dalam kepribadian peserta didik dan 

perubahan tersebut dapat ditampakkan dalam bentuk pengetahuan, sikap, 

keterampilan, kemampuan pemecahan masalah, daya fikir, dan lain sebagainya. 

Proses pembelajaran yang sesuai dengan karakter peserta didik dapat mendukung 

situasi belajar yang aktif sehingga hasil belajar yang dimiliki peserta didik 

meningkat terutama dalam kemampuan pemecahan masalah.
7
 

Pembelajaran yang sedang berlangsung saat ini menggunakan kurikulum 

2013, dalam kurikulum tersebut peserta didik dituntut lebih aktif dalam proses 

pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator. Keterlibatan peserta didik secara 

aktif melakukan eksplorasi materi pelajaran, mengkonstruksi sendiri ide-ide yang 

didapat dari hasil pengamatan dan diskusi, diharapkan peserta didik dapat 

menguasai materi dengan baik dan meningkatkan keterampilan berpikir.
8
 Situasi 

seperti itu dapat membuat hasil belajar siswa lebih meningkat. Permendikbud No. 

65 Tahun 2013 tentang standar Proses Pendidikan Dasar dan Menengah telah 

mengisyaratkan tentang perlunya proses pembelajaran yang dipandu dengan 

kaidah-kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah.
9
 Pembelajaran IPA secara khusus 

                                                           
6
 Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem. (Jakarta: Bumi Aksara, 

2003). hlm.45. 
7
 Dimyati dan Mujito, Hasil Belajar. (Jakarta: Rineka Cipta, 2002). hlm.52. 

8
 Farida Ardiyanti dan Winarti, Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Fenomena untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar, ( Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013) Vol. IX, 

No.2. 
9
 Pemerintah Indonesia, Undang-Undang No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar 

dan Menengah, (Jakarta : Sekretariat Negara, 2013), hlm.No.65. 
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sebagaimana tujuan pendidikan secara umum sebagaimana yang sudah tercantum 

dalam taksonomi bloom bahwa diharapakan dapat memberikan pengetahuan 

(kognitif), yang merupakan tujuan utama dari pembelajaran. Salah satu cabang 

ilmu sains yaitu fisika yang merupakan salah satu bagian dari ilmu pengetahuan 

yang paling dasar dan mendasari cabang-cabang ilmu yang lain, maka ilmu fisika 

banyak diterapkan dalam konsep ilmu-ilmu yang lain.
10

  

Permendikbud 2016 menyatakan bahwa fisika merupakan sebuah mata 

pelajaran yang masih tergolong dalam sains yang bisa membuat keterampilan 

berpikir analitis, induktif, dan deduktif menjadi berkembang di dalam proses 

pemecahan permasalahan yang berhubungan dengan fenomena alam, baik secara 

kuantitatif maupun kualitatif dan mampu meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap percaya diri pada diri sendiri.
11

 Giancoli fisika merupakan 

salah satu bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), yaitu suatu ilmu yang 

mempelajari gejala, peristiwa atau fenomena alam serta mengungkap segala 

rahasia dan hukum semesta.
12

 Fisika merupakan salah satu mata pelajaran utama 

yang dapat menumbuhkan kemampuan berpikir peserta didik yang berguna untuk 

melatih memecahkan masalah atau persoalan yang dihadapi. Fisika sebagai bagian 

dari sains (IPA) yang memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

Pendidikan.
13

  Pengetahuan fisika terdiri atas banyak konsep dan prinsip yang 

umumnya terdapat pada fenomena sehari-hari. Kesulitan yang banyak dihadapi 

                                                           
10

 Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016). 

hlm.65. 
11

 Pemerintah Indonesia, Tahun 2016 tentang Sistem Pendidikan Nasional, (Jakarta : Sekretariat Negara, 

2016). 
12

 Douglas C Giancoli, Fisika : Prinsip dan Aplikasi Edisi ke 7 Jilid 1, (Jakarta: Erlangga, 2014), hlm.2. 
13

 Destia Mareta D S dan  Winarti, Pengembangan Modul Fisika Materi Gerak Parabola Berbasis 

Genertive Learning, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019). 
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oleh sebagian peserta didik pada pelajaran fisika yaitu dalam fisika terdapat 

banyak sekali persamaan matematis sedangkan peserta didik hanya terbiasa 

menghafal sehingga peserta didik tidak terbiasa memahami persamaan matematis 

dan konsep dari fisika. Pada saat pembelajaran berlangsung guru lebih sering 

menyampaikan materi dengan menyajikan persamaan matematis saja, jarang 

peserta didik diajak untuk lebih memahami konsep sistematis dari pelajaran fisika 

sehingga peserta didik kurang berinteraksi dengan lingkungan sekitar untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah fisika.
14

 

Tujuan pembelajaran fisika yaitu menguasai konsep-konsep fisika, belajar 

fisika mempunyai tujuan akhir untuk memperoleh manfaat yang dapat diterapkan 

pada kehidupan sehari-hari yang dapat meningkatkan kecakapan hidup dan 

memperoleh kebenaran. Melalui fisika, diharapkan dapat menumbuhkan 

kemampuan berpikir peserta didik yang berguna untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari.
15

 Kemampuan berpikir sangat penting dalam 

mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena fisika.
16

 Pada keterampilan 

pemecahan masalah perlu diajarkan dan diterapkan dalam pembelajaran karena 

hal tersebut sangat penting bagi peserta didik dalam menyelesaiakan sebuah 

malasah. Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu cara atau jalan keluar 

peserta didik dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehingga dapat 

merencanakan atau menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaikan masalah 

                                                           
14

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya. (Jakarta: Rineka Cipta, 2003). hlm.77. 
15

 Mundilarto, Penilaian Hasil Belajar Fisika. (Yogyakarta: UNY Press, 2012) hlm.23. 
16

 Winarti, dkk, Pengembangan Model dan Perangkat Pembelajaran untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Tingkat Tinggi, (Surakarta: Magister Pendidikan Sains dan Doktor Pendidikan IPA FKIP UNS, 

2015).  
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pembelajaran dalam fisika untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
17

 Menurut 

Ikhwanuddin, kurangnya kemampuan pemecahan masalah peserta didik meliputi 

pemahaman yang lemah tentang prinsip dan aturan fisika, kekurangan dalam 

memahami soal, dan tidak cukup motivasi dari peserta didik.
18

 Berry Beyer dalam 

Nasution, dimana Beyer menerapkan langkah-langkah pemecahan masalah 

sebagai berikut merumuskan masalah, mengembangkan jawaban sementara 

(hipotesis), menguji jawaban sementara, mengembangkan dan mengambil 

kesimpulan, dan menerapkan kesimpulan pada soal baru.
19

  

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran yang telah dilakukan di SMA 

Muhammadiyah 1 Temanggung kondisi pembelajaran yang berlangsung belum 

mengoptimalkan kemampuan pemecahan masalah peseta didik. Pada 

pembelajaran yang berpusat pada peserta didik merupakan pembelajaran dimana 

peserta didik mempunyai partisipasi aktif baik kognitif maupun fisik sebagai 

seorang yang belajar. Namun pada kenyataannya, selama proses pembelajaran 

banyak peserta didik yang hanya duduk diam, cenderung pasif dan hamya 

mencatat apa yang ditulis dipapan tulis. Peran guru masih sangat dominan dalam 

proses pembelajaran di kelas.
20

 Guru menyampaikan materi menggunakan metode 

ceramah, demonstrasi, dan diskusi. Buku referensi yang digunakan guru berupa 

buku paket dari perpustakaan dan buku pendamping belajar (buku fokus). 

                                                           
17

 T.S Sumartini, Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa melalui Pembelajaran 

Berbasis Masalah, (Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika. Vol.5, 2016), hlm.No.2:148-158. 
18

 Ikhwanuddin dkk, Problem Solving dalam Pembelajaran Fisika untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mahasiswa Berpikir Analitis, (Yogyakarta: Jurnal Kependidikan. Vol. 40, 2010), hlm.No.2:215-230. 
19

 B. K Beyer, Developing a Thingking Skilss Program, (Boston: Allyn and Bacon, Inc, 2012) hlm.121, 
20

 M. Fadlulloh dan Winarti, Strategi MetaKognisi untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran Siswa 

SMA pada Materi Sudu dan Kalor, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020) Vol 1, No 2, 

hlm.45-54. 
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Aktivitas pembelajaran masih berpusat pada guru, peserta didik jarang 

mengajukan pertanyaan sehingga pembelajaran cenderung satu arah sehingga 

peserta didik cenderung merasa bosan dengan strategi yang digunakan.Peserta 

didik belum menentukan perencanaan belajarnya, terbukti pada saat guru 

memberikan pertanyaan kepada peserta didik banyak peserta didik yang 

menjawab dengan sekerdarnya dan jauh dari konsep fisika.Hal ini dikarenakan 

peserta didik belum mengetahui pengetahuan awal yang harus dimilikinya.
21

 

Pembelajaran fisika sebagian besar menggunakan metode ceramah, metode 

tersebut belum mampu melibatkan peserta didik aktif dalam menemukan konsep 

fisika. Pembelajaran dapat terlaksana dengan baik jika perangkat pembelajaran 

yang digunakan sesuai dengan tujuan, salah satu perangkat pembelajaran yaitu 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD merupakan sumber belajar yang 

berisi serangkaian materi, kegiatan dan latihan bagi peserta didik untuk 

mempermudah dan meningkatkan pemahaman terhadap materi pembelajaran yang 

isinya dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi yang akan 

dihadapi.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru  SMA Muhammadiyah 1 

Temanggung, peserta didik masih dalam tahap mengaplikasi (C3) yaitu 

mengaplikasikan ketika  diberikan latihan soal atau permasalahan yang 

berhubungan dengan fenomena-fenomena alam dengan tahap di atas 

mengaplikasi (C3) peserta didik belum mampu memahami bagaimana solusi 

untuk menjawab permasalahan tersebut. Peserta didik cenderung belum mampu 

                                                           
21

 M. Fadlulloh dan Winarti, Loc.Cit. 
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mengaitkan data yang ditanyakan dalam soal dengan langkah yang akan 

digunakan untuk menyelesaikan soal tersebut. Peserta didik kesulitan dalam 

merencanakan penyelesaian masalah. Memahami permasalahan merupakan 

suatu tahap yang sangat penting sebelum menentukan rencana penyelesaian dan 

menentukan solusi yang tepat pada permasalahan yang diberikan. Beberapa 

analisis kebutuhan yang dilakukan dengan wawancara guru yaitu buku paket 

fisika masih terbatas terhadap jumlah peserta didik kelas XI MIPA di SMA 

Muahmmadiyah 1 Temanggung, maka perlu ditambahkan buku pendamping 

yang dapat membantu peserta didik dalam belajar. Pada penelitian ini, peneliti 

mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dikarenakan LKPD 

merupakan lembar kerja yang berisi materi maupun kegiatan praktikum dan 

latihan tugas yang dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik. LKPD yang dikembangkan merujuk pada teori Andi 

Prastowo. Menurut Andi Prastowo LKPD merupakan suatu bahan ajar cetak 

berupa lembar-lembar kertas yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk-

petunjuk pelaksanaan tugas pembelajaran yang harus dikerjakan oleh peserta 

didik, yang mengacu pada kompetensi dasar yang harus dicapai. 

Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik di SMA Muhammadiyah 1 

Temanggung kesulitan dalam belajar fisika. Kesulitan belajar yang dihadapi 

peserta didik yaitu karena dalam fisika banyak sekali mengandung persamaan 

matematis. Materi fisika hampir semuanya dibawah KKM, salah satunya materi 

gelombang cahaya hal tersebut dibuktikan dari nilai ulangan rata-rata peserta 

didik yang masih dibawah nilai KKM yaitu 70. Pada materi gelombang cahaya 
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peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami persamaan matematis karena 

dianggap rumit dan cukup sulit untuk dipahami dan tidak paham manfaatnya 

dalam kehidupan karena materi gelombang cahaya susah untuk dibayangkan. 

Fenomena dari gelombang cahaya tidak tampak dan ketika mendefiniskan cahaya 

tidak bisa dijamah. Banyak peserta didik menganggap fisika itu sulit karena 

banyak persamaan matematis yang harus dihafalkan. Kemampuan pemecahan 

masalah peserta didik masih belum optimal berdasarkan nilai ulangan harian rata-

rata nilai peserta didik di bawah 60 sementara KKM 70. Pada saat dihadapkan 

dengan latihan soal dan soal ulangan peserta didik belum mampu mengolah 

persamaan matematis yang akan digunakan. Peserta didik biasanya mengandalkan 

teman yang sudah paham dalam menyelesaiakan permasalahan. Keterampilan 

pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan berpikir kompleks. 

Memahami masalah (problem) merupakan satu langkah penting untuk 

menemukan jalan keluar atau jawabannya. Pada pengajaran fisika, kemampuan 

pemecahan masalah adalah topik utama dalam penelitian pendidikan fisika karena 

memiliki manfaat jangka panjang. 

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, peneliti ingin melakukan 

penelitian yang berjudul Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Berbasis Pemecahan Masalah Pada Materi Gelombang Cahaya Di Sma 

Muhammadiyah 1 Temanggung. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diklasifikasikan masalah-

masalah yang ditemukan di SMA Muhammadiyah 1 Temanggung sebagai 

berikut: 

1. Fenomena gelombang cahaya sulit untuk dibayangkan oleh peserta didik. 

2. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik masih belum  optimal 

berdasarkan nilai ulangan harian rata-rata nilai peserta didik di bawah 60 

sementara KKM 70.  

3. Belum adanya sumber belajar berupa LKPD berbasis pemecahan masalah di 

SMA Muhammadiyah 1 Temanggung. 

4. Soal-soal yang diberikan guru masih ditahap mengaplikasi (C3) sehingga 

tidak mendukung untuk berkembangnya kemampuan pemecahan masalah. 

5. Peserta didik cenderung menghafalkan persamaan matematis dalam fisika. 

6. Peserta didik kesulitan pada materi gelombang cahaya hal tersebut dibuktikan 

dengan nilai ulangan harian di bawah KKM 70 yaitu rata-rata nilai sebesar 60 

ke bawah. 

7. Minimnya buku pendamping yang digunakan untuk pembelajaran fisika. 

8. Strategi yang digunakan tidak mendukung pada berkembangnya kemampuan 

pemecahan masalah. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan pada tingkat kepentingan, urgensi, dan keterbatasan tenaga maka 

perlu adanya batasan masalah pada penelitian ini. Adapun batasan masalah 

berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas yaitu: 
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1. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pemecahan 

masalah khususnya pada materi gelombang cahaya. 

2. Kemampuan pemecahan masalah peserta didik pada materi gelombang 

cahaya masih di bawah KKM 70 yaitu dengan nilai rata-rata 60 ke bawah.  

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pemecahan masalah untuk 

peserta didik kelas XI tingkat SMA/MA pada materi Gelombang Cahaya? 

2. Bagaimana kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pemecahan 

masalah pada materi gelombang cahaya yang telah dikembangkan? 

3. Bagaimana respon dari peserta didik terhadap Lembar Kerja Pesrta Didik 

berbasis pemecahan masalah yang sudah dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pemecahan masalah 

untuk peserta didik kelas XI tingkat SMA/MA pada materi gelombang 

cahaya. 

2. Mengetahui kualitas dari Lembar Kerja Peserta Didik berbasis pemecahan 

masalah pada materi gelombang cahaya yang telah dikembangkan. 

3. Mengetahui respon dari peserta didik terhadap Lembar Kerja Peserta Didik 

berbasis pemecahan masalah yang sudah dikembangkan. 

F. Spesifikasi Produk yang dikembangkan 

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini berupa LKPD berbasis pemecahan 

masalah. Adapun spesifikasi produk LKPD yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut: 
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1. LKPD yang dikembangkan untuk peserta didik kelas XI SMA/MA pada 

materi Gelombang Cahaya. 

2.  LKPD yang dikembangkan berbasis pemecahan masalah. 

3. LKPD yang dikembangkan didukung indikator pemecahan masalah. 

4. Pada awal LKPD terdapat pemetaan KI dan KD, peta konsep, dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai peserta didik setelah mempelajari LKPD. 

5. LKPD yang dikembangkan terdapat latihan soal dan latihan pengembangan 

kompetesi secara mandiri dan kelompok serta kegiatan praktikum. 

6. LKPD yang dikembangkan berisi materi, info sains, fakta fisika, dan 

beberapa pertanyaan yang terkait disetiap materi. 

7. LKPD yang dikembangkan terdapat tabel refleksi diri untuk mengetahui 

apakah peserta didik sudah menguasai materi. 

8. Terdapat uji kompetensi terdiri dari soal pilihan ganda dan essay yang 

berfungsi sebagai alat ukur ketercapaian yang dicapai oleh peserta didik. 

G. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peserta didik 

LKPD fisika berbasis pemecahan masalah yang dihasilkan dapat membantu 

peserta didik menemukan konsep dan menerapkan berbagai konsep yang 

telah ditemukan. LKPD fisika berbasis pemecahan masalah dapat membantu 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 

pembelajaran. Penggunaan LKPD membuat pembelajaran lebih menarik dan 

peserta didik lebih termotivasi untuk belajar fisika. 
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2. Bagi guru 

LKPD fisika berbasis pemecahan masalah yang dihasilkan dapat membantu 

guru untuk meningkatkan, melatih menemukan, dan mengembangkan 

keterampilan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam proses 

pembelajaran dengan beberapa latihan soal.  

3. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat diketahui oleh sekolah bahwasanya 

pentingnya sarana untuk memperoleh informasi mengenai pengembangan 

bahan ajar berupa LKPD fisika yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran fisika. 

4. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bekal menjadi guru profesional, 

menambah ilmu dan wawasan mengenai stategi pembelajaran yang harus 

diterapkan kepada peserta didik untuk meningkatkan pemecahan masalah. 

H. Keterbatasan Pengembangan 

Keterbatasan penelitian pengembangan yang dilakukan adalah: 

Penelitian pengembangan yang dilakukan adalah menggunakan model 

4D yang dibatasi sampai pada tahap develop uji coba terbatas. Penelitian 

pengembangan ini peneliti hanya bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kualitas dan respon peserta didik terhadap LKPD yang dikembangkan. 

I. Definisi Istilah 

Beberapa istilah yang perlu diketahui dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 
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1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan merupakan sumber 

belajar yang berisi serangkaian kegiatan dan latihan bagi peserta didik 

untuk mempermudah dan meningkatkan pemahaman terhadap materi 

pembelajaran yang isinya dirancang dan dikembangkan sesuai dengan 

kondisi dan situasi yang akan dihadapi.  

2. Pemecahan Masalah merupakan suatu cara atau jalan keluar peserta didik 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehingga dapat merencanakan 

atau menentukan strategi yang tepat dalam menyelesaiakan masalah 

pembelajaran dalam fisika untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 

3. Gelombang Cahaya merupakan istilah dalam ilmu fisika dan dapat 

diartikan sebagai berikut. Cahaya merupakan gelombang elektromagnetik 

dengan sprektrum yang terbatas, dimana pada spektrum tertentu tersebut 

gelombang elektromagnetik dapat terlihat yang kemudian disebut sebagai 

cahaya.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini mengasilkan LKPD fisika berbasis pemecahan masalah yang 

dikembangkan berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang meliputi analisis 

karakteristik peserta didik dan analisis materi kelas XI di SMA Muhammadiyah 1 

Temanggung. 

2. Kualitas LKPD fisika berbasis pemecahan masalah pada materi gelombang cahaya 

berdasarkan penilaian ahli materi, ahli media, dan guru fisika SMA/MA secara 

keseluruhan sangat baik (SB) dengan rerata skor 3,83 untuk ahli materi, 3,36 untuk 

ahli media, dan 3,50 untuk guru fisika. 

3. Respon peserta didik terhadap LKPD fisika berbasis pemecahan asalah pada materi 

gelombang cahaya untuk peserta didik pada uji terbatas adalah setuju (S) dengan 

rerata skor uji terbatas 0,94.  

B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian, yaitu peneliti belum 

dapat menyelesaikan penelitian hingga tahap Dissminate (penyebaran) dan materi yang 

disajikan hanya satu yaitu gelombang cahaya. Pada penelitian ini tidak dilakukan uji 

luas dan uji keterlaksanaan dikarenakan suatu kendala pembelajaran yang berlangsung 

saat ini dilakukan secara online, untuk itu tidak memungkinkan dilakukan uji luas dan 

uji keterlaksanaan karena pada uji luas dan uji keterlaksaan mengharuskan peneliti 

untuk melakukan pembelajaran secara langsung atau tatap muka.    

C. Saran  

1. Guru harus menyiapkan soal-soal pemecahan masalah yang berkaitan dengan 

fenomena-fenomena alam secara berkala untuk mengasah keterampilan peserta didik 

dalam memecahkan masalah yang disesuaikan dengan indikator pembelajaran yang 

dilakukan.  

2. Pengembangan LKPD berbasis pemecahan masalah sebaiknya didesain secara 

kompleks yaitu kemampuan yang dilatihkan tidak hanya kemampuan pemecahan 

masalah, melainkan kemampuan berpikir refleksi, berpikir kreatif, dan keterampilan 

lainnya. 
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3. Penggunaan LKPD juga harus mempertimbangkan alokasi waktu dan analisis konsep 

gelombang cahaya yang sesuai dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

dan kemampuan yang harus dicapai oleh peserta didik. 

4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menyusun dan mengembangkan LKPD 

berbasis pemecahan masalah dengan tingkatan yang lebih tinggi, bervariasi dan 

sesuai kebutuhan peserta didik agar peserta didik terampil memecahkan persoalan. 
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